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ABSTRAK

Depresi merupakan salah satu gangguan mental yang paling banyak dialami
oleh narapidana. Hal ini terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor penyebab, salah
satunya adalah faktor harga diri. Ketika narapida merasa harga dirinya rendah
maka akan berisiko mengalami depresi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan harga diri dengan tingkat depresi pada pada Warga
Binaan Pemasyarakatan (WBP) di Lapas Klas IIa Kerobokan.

Penelitian ini adalah penelitian analitik kuantitatif dengan rancangan
penelitian cross-sectional. Jenis sampling yang digunakan pada penelitian ini
adalah probability sampling dengan jenis systematic sampling. Berdasarkan
perhitungan besar sampel, sampel penelitian berjumlah 99 orang dengan
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri dari karakteristik, harga
diri, dan tingkat depresi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis
univariat dan bivariat dengan menggunakan uji spearman-rho. Hasil analisis
univariat menunjukan bahwa terdapat WBP Lapas Klas Ila Kerobokan yang
mengalami harga diri rendah (17,2%), depresi ringan (9,1%), depresi sedang
(10,1%) dan depresi ekstrim (1,0%). Selain itu, hasil penelitian berdasarkan
analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara harga diri dengan
tingkat depresi pada pada WBP di Lapas Klas [la Kerobokan dengan nilai p yang
dihasilkan < 0,05 yaitu 0,000.

Pemerintah perlu melaksanakan penyuluhan mengenai manajemen stres
untuk mencegah terjadinya depresi pada WBP guna menurunkan angka kejadian
depresi di Lapas Klas IIa Kerobokan.

Kata Kunci: harga diri, depresi, warga binaan pemasyarakatan
Daftar Pustaka:41 (1967-2020)
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ABSTRACT

Depression is one of the most common mental disorders experienced by
prisoners. This happens due to several factors, one of which is self-esteem. When
prisoners feel their self-esteem is low, they are at risk for depression. The purpose
of this study was to determine the relationship between self-esteem and the level
of depression in Correctional Assistance (WBP) in the Class Ila Kerobokan
Prison.

This research is a quantitative analytic study with a cross-sectional study
design. The type of sampling used in this study is probability sampling with
systematic sampling type. Based on the calculation of the sample size, the
research sample amounted to 99 people with data collection using a questionnaire
consisting of characteristics, self-esteem, and level of depression. Data analysis
was performed using univariate and bivariate analysis using the Spearman-rho
test. The results of the univariate analysis showed that there were WBP Class Ila
Kerobokan Prison who experienced low self-esteem (17.2%), mild depression
(9.1%), moderate depression (10.1%) and extreme depression (1.0%). In addition,
the results of the study based on bivariate analysis showed that there was a
relationship between self-esteem and the level of depression in prisoners at the
Class I1a Kerobokan Prison with the resulting p value < 0.05, namely 0.000.

The government needs to carry out counseling on stress management to
prevent depression in prisoners in order to reduce the incidence of depression in
the Class Ila Kerobokan prison.

Keywords: self esteem, depression level, and prison-assisted citizens
Bibliography: 41 (1967-2020)
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